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ABSTRAK 
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Kata Kunci  : Dark Septate Endophyte (DSE), Sawi Hijau, Hidroponik 

 

Dark Septate Endophyte (DSE) merupakan kelompok jamur yang hidup di 

dalam jaringan tanaman yang dapat mengkolonisasi akar tanaman tanpa 

menimbulkan gejala penyakit. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui 

pengaruh Dark Septate Endophyte (DSE) terhadap pertumbuhan tanaman sawi 

hijau (Brassica juncea) pada sistem hidroponik. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan, yaitu 

non DSE (D0), DSE BK4 (D1) dan DSE BK5 (D2), masing-masing dengan 

delapan ulangan. Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari dengan parameter 

yang diamati maliputi tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun, berat basah, berat 

kering dan kandungan air. Data dianalisis menggunakan uji homogenitas varians 

(Levene) dan Uji One-Way ANOVA, dengan uji lanjutan yaitu Uji Tukey. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa pemberian isolat DSE BK5 berpengaruh nyata 

pada berat kering dan kandungan air tanaman, tetapi tidak berpengaruh nyata 

dengan tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun dan berat basah. Pemberian DSE 

BK5 pada berat kering dapat meningkatkan akumulasi biomassa kering pada 

tanaman, yang mencerminkan efisiensi asimilasi karbon lebih optimal. Pemberian 

DSE BK5 pada kandungan air dapat dikatakan bahwa DSE sebagai agen hayati 

yang mampu meningkatkan efisiensi penyerapan air dan nutrisi pada sistem 

hidroponik yang terlihat dari kenaikan kandungan air tanaman. 

Kata Kunci: Dark Septate Endophyte (DSE), Sawi Hijau, Hidroponik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dark Septate Endophyte (DSE) merupakan kelompok jamur yang hidup di 

dalam jaringan tanaman tanpa menyebabkan penyakit. DSE berupa kelompok 

jamur endofit dengan hifa berpigmen melanin gelap, yang membentuk koloni 

berwarna gelap pada media agar dan dapat mengkolonisasi akar tanaman tanpa 

menimbulkan gejala penyakit (Dalimunte et al., 2019). DSE memiliki sedikit 

inang atau tingkat kekhususan habitat yang rendah. Jamur ini biasanya ditemukan 

di hutan dengan iklim dingin atau sedang, dan sering terhubung dengan akar halus 

pohon serta semak-semak (jamur tersebut hidup di dalam atau sekitar akar 

tanaman, khususnya akar yang lebih kecil atau lebih tipis). Secara umum, DSE 

terdapat di seluruh dunia, tetapi sering tumbuh di tempat-tempat yang penuh 

tekanan atau stres, dan bisa ditemukan hampir di semua jenis ekosistem (Soesanto 

dan Endang, 2023). DSE memiliki kemampuan signifikan untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman secara ramah lingkungan. 

Penelitian Jumpponen dan Trappe (1998) membahas peran Dark Septate 

Endophyte (DSE) dalam membantu tanaman memperoleh nutrisi. Dalam studi 

tersebut, mereka menanam bibit Pinus contorta di tanah gletser yang miskin 

nitrogen guna meneliti hubungan antara tanaman dan DSE. Hasilnya 

mengindikasikan bahwa DSE berkontribusi signifikan dalam menunjang 

penyerapan nutrisi tanaman di lingkungan dengan kondisi tanah yang kurang 

optimal. Surono dan Narisawa (2017) mengatakan bahwa spesies jamur DSE, 

Phialocephala fortinii, memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman di lingkungan dengan keterbatasan nutrisi. Jamur ini 

bekerja dengan cara mendegradasi senyawa karbon dan nitrogen organik, 

sehingga menjadikannya tersedia sebagai sumber nutrisi bagi tanaman inangnya. 

Beberapa penelitian juga menunjukkan Dark Septate Endophyte mampu untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Seperti pada penelitian Surono (2014) yang 

menyatakan bahwa spesies jamur DSE, Leptodontodium orchidichola, secara 

signifikan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat dalam kondisi 
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keasaman dan konsentrasi aluminium yang tinggi. Selain itu, jamur DSE juga 

terbukti dapat merangsang pertumbuhan tanaman karet (Dalimunthe et al. 2019), 

tanaman tomat (Geber et al., 2023), tanaman cabai (Manalu et al. 2020) dan 

tanaman stroberi (Harsonowati et al. 2020). 

Cendawan DSE hidup pada jaringan tanaman dengan karakteristik khas 

yang mudah diamati secara visual yaitu membentuk koloni kehitaman bila 

ditumbuhkan pada media agar. Dengan bantuan mikroskop, cendawan ini teramati 

dengan ciri hifa berwarna gelap karena mengandung melanin, dan umumnya 

membentuk kumpulan massa hifa berukuran kecil (mikrosklerotia). Tanaman 

yang digunakan untuk mengumpan jamur DSE adalah tanaman yang memiliki 

kemampuan tinggi untuk bersimbiosis dengan DSE, yaitu tanaman non-mikoriza 

seperti kubis-kubisan (kol, bunga kol, brokoli, pakcoi dan sawi) serta tanaman 

mikoriza seperti tomat, yang diketahui dapat bersimbiosis dengan jamur DSE 

dengan mudah  (Husen et al., 2020). Jadi, dengan adanya pemberian DSE pada 

media air diharapkan bisa membantu pertumbuhan tanaman sawi. 

Sawi merupakan tanaman sayuran berdaun yang termasuk dalam keluarga 

Brassicaceae. Sawi ada beberapa jenis, diantaranya yaitu sawi putih, sawi merah 

dan sawi hijau. Sawi hijau memiliki ciri khas berupa daun berwarna hijau gelap, 

lebar serta berbentuk oval atau lonjong. Batangnya lebih tebal dan memiliki 

tekstur yang lebih renyah dibandingkan daunnya (Rahayu, 2023). Tanaman ini 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi, menempati urutan setelah kubis dan brokoli. 

Selain itu, sawi hijau juga kaya akan mineral, vitamin, protein dan kalori 

(Rimbawani dan Son, 2020).  

Hidroponik merupakan solusi potensial untuk meningkatkan produksi dan 

kualitas tanaman sawi hijau melalui teknologi bercocok tanam tanpa tanah. Sistem 

hidroponik memungkinkan penyesuaian nutrisi secara tepat sesuai kebutuhan 

tanaman, sehingga mendukung pertumbuhan, hasil panen dan kualitas sayuran. 

Metode ini memiliki sejumlah keunggulan, seperti efisiensi penggunaan air, bebas 

dari risiko kontaminasi tanah serta kemampuan untuk bercocok tanam di lahan 

terbatas atau tanah yang kurang subur. Penggunaan teknologi hidroponik pada 

sawi hijau telah menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi sumber daya. Namun, sistem ini memerlukan perhatian khusus untuk 
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memastikan akar tanaman menerima oksigen yang memadai, karena air sebagai 

media tanam juga berfungsi menyediakan oksigen bagi akar (Wifayatul et al., 

2023).  

Jamur endofit ini dapat bersimbiosis dengan akar tanaman, membantu 

penyerapan nutrisi seperti fosfor dan nitrogen serta memperkuat ketahanan 

tanaman terhadap stres lingkungan, termasuk kekeringan. Penelitian terkait 

penerapan DSE masih terbatas, namun belum ditemukan adanya penelitian yang 

mengandung penerapan DSE dengan system hidroponik, maka perlu dilakukan 

penelitian yang berjudul "Pengaruh Dark Septate Endophyte (DSE) terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea) pada Sistem Hidroponik". 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh DSE 

dalam pertumbuhan tanaman sawi hijau pada sistem hidroponik? 

 

1.3 Tujuan Masalah 

Tujuan masalah dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh DSE 

dalam pertumbuhan tanaman sawi hijau pada sistem hidroponik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah agar dapat menjadi landasan untuk studi 

lebih lanjut yang lebih mendalam mengenai potensi pemanfaatan DSE pada 

berbagai jenis tanaman lainnya dan juga dapat menjadi peluang bagi petani, 

peneliti dan praktisi pertanian modern dalam mengoptimalkan pemanfaatan jamur 

endofit sebagai alternatif pengganti atau pelengkap pupuk kimia. 

  


